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BAB II1

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Identifikasi Masalah
Permasalahan yang ada adalah bagaimana cara men

kecap setiap bulannya agar tidak terjadi kekurangan stok than stok.

Pada saat ini jumlah produksi kecap botol kecil dengan F M

dan botol besar

ESAD merala
dalam setiap produksinya. Artinya banyaknya keca
selalu sama jumlahnya tiap kalh produksi.

Masalah peramalan jumlah dan jen™ s1 merupakan masalah yang
sejak lama dihadapi oleh pabrik kecap Maja . dan selama ini peramalan
volume produksi kecap vang dib

a volume penjualan kecap satu

bulan sebelumnya, jadi penent

erhatian utama bagi perusahaan. Padahal pemecahan masalah-masalah
tersggut dapat memungkinkan perusahaan berjalan lebih efisien dan secara

ung dapat meningkatkan keuntungan.
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3.2 Analisis Permasalahan

Setelah dilakukan analisa permasalahan ternyata bagian produksi h:
mencatat persediaan barang yang ada di gudang untuk dijadikan seba
ukur pemesanan barang untuk bulan berikutnya, dan data-data terse
disimpan dalam arsip yang berupa kertas sehingga rentan rusa
sangat tidak efektf dan efisien sementara perusahaan s
mengembangkan produksinya, yang berarti semakin ban
sehingga seringkali kertas tersebut rusak atau hil: akibatkan data
yang diambil tidak akurat

Untuk mengatasi permasalahan alds diperlukan suatu data
permintaan konsumen yang akurat pada bulannya, sehingga peran
administrator dalam  proses p

permintaan  sangat penting

mengingat proses perhitungan pe dimulai dari data permintaan.

Salah satu me amalan yang digunakan dalam menyelesaikan

permasalahan ini : menggunakan metode Exponential Smoothing.

Metode ini me uan untuk mengurangi ketidakteraturan dari data

Sebelum membuat program aplikasi, terlebih dahulu dilakukan proses
pefancangan sistem. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar aplikasi yang dibuat

dapat berfungsi sesual yang diharapkan yaitu mampu membantu menyelesaikan
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permasalahan produksi yang dialami oleh perusahaan kecap Maja Menjangan
selama ind dengan proses perhitungan data yang akurat.

Dalam perancangan sistem ini ada beberapa tahapan-tahapan yan
dilakukan. Adapun tahapan-tahapan dalam perancangan sistem ya
adalah pembuatan Diagram Alir, Dokumen flow, Data Flow
Entity Relationship Diagram (ERD) dan Struktur Datal digunakan

dalam program aplikasi ini.

3.3.1 Diagram Alir Sistem Secara Keseluruhan

dilakukan proses penambahan (i
pada gambar 3.1.

b. Proses peramalan

tufhan, menentukan fungsi pembatas, dan imput nilai-nilai variabel dengan

menyelesaikan perhitungan fungsi seperti yang dijelaskan pada gambar 3.1.
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Kurea Fasiliad

Start Lagir tabel msabar

Heluar Sisam Sefiesa Manu pikhan
s o o) o
i ] 1 '

Aksps dala Melasukan Melakukan
miasles peramalar ]

K .
Sdmin
Tolak akses | | i P"’b';m'-':f
. wariabel g
Tampilan daki

Algas penul

Akurasi M
Peramalan (
Liah dada I:d'l data rl:lsl:ﬁ
M R 51 batasar
M
r
Gambar 3.1. Da: ATHRS L Untuk Admin

Pimpinan hanya meli asil dari keseluruhan proses, sehingga

laporan master, laporan ata, laporan peramalan, laporan uji kesalahan dan

laporan optimasi aka trol seperti terlihat pada gambar 3.2 berikut:

Menu Filian

Lhilitas

| Kaluar

Fasswond

Gambar 3.2, Diagram Alir Sistem Untuk Pimpinan
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3.3.2 Document Flow

Document Flow Menggambarkan aliran proses yang terjadi di dglam

sistem, sehingga terlihat jelas pengguna dari aplikasi ini. Document Fi
memperlihatkan database yang dibutuhkan aplikasi. Document Floy

dalam aplikasi ini adalah sebagai berikut:

Admin

input data
pearmentaan
konsumen

Teniukan nilai
peramealan bulan
sabealurnnya

Tentukan nila
g konstanta
alpha+1

Hitung peramalan produks
— bl inl [

(F =alpha x permintzan
+{1-alpha) x F ) A

peramalan

Caporan peramalan
produksi

]

[Htumg error

Gambar 3.3 Document Flow Peramalan Secara Terkompulterisasi
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Document Flow Peramalan secara Terkompulterisasi

Pada awal proses, bagian admin menginputkan data permingaan

konsumen. Setelah itu bagian admin menentukan nilai peramala
sebelumnya yang didapat dan tabel peramalan. Jika tidak ada,
peramalan bulan lalu = 0, jika ada, tentukan nilai konstanta
menghitung peramalan produksinya. Setelah itu dibuy
serahkan ke

produksi rangkap 3, satu untuk perhitungan errormya,

pimpinan dan satu lagi untuk arsip.

Admin

R Sanang
furg&i oplimas

Input variabal fung
oplimas

e}
Q
\.;%T’i

.,

Data nilas-nil i
wisi el
|

r

Irgul nikai-rilai warabel dangan
minyakaERiKEn periungan  |j—
B N

Catimias

procuks

Gambar 3.4 Document Flow Optimasi Secara Terkomputerisasi
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b.  Document Flow Optimasi Produksi secara Terkomputerisasi

Bagian admin menginputkan data variabel fungsi optimasi yang did;

dari bagian produksi. Kemudian bagian admin menentukan fungsi tu;

fungsi pembatasnya yang dilihat dari tabel besar dan tabel keci

bagian admin menyelesaikan perhitungan fungsi dengan p inier dan

1an dibuat

disimpan pada tabel produk dan tabel optimasi produ

laporan optimasi rangkap 2, satu untuk arsip dan satu

3.3.3 Data Flow Diagram

a. Context Diagram
Sistem informasi peramalan produ empunyai 3 entity utama,
antara lain administrasi, bagian p, pinan, seperti yang terlihat pada

gambar 3.5.

fungei tujuan

fungsi pembatas

ADMIMISTRATOR

| W
SISTEM INFORMASI hasil optimasi

PERMALAN DAN OPTIMASI
PRODUKSI KECAP MEJLA
MEMJAMNGAN hasil peramalan
+
e
PIMFIMARM

kesalahan peramalan

Gambar 3.5 Context Diagram Sistem Informasi Peramalan dan  Optimasi
Produksi Kecap Maja Menjangan
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b. Bagan berjenjang

Bagan berjenjang sistem informasi peramalan produksi dibagi men;:

proses utama yaitu proses peramalan produksi, proses perhitungan k
peramalan dan proses optimasi. Untuk penjabarannya, masing-masi

tersebut dibreakdown lagi, seperti yang terlihat pada gambar 3.6

{ (
Zigtem Informas
Peramalan Opfimas
Produksi dengan ket

Expanendal Smod

Meramnalkm

Mengoplimas
keurtungar
' ¥ ¥ ¥ ¥
(o N u ) | . MEERTEER 3
Memeasukkan HTT:.’. Bdengambil dati v : I;"Imgim’?' Tﬂlﬂh;ﬂm Ifenentuban| [Menentubar | |Mesemhan| | Wevelesila
il Kodstata "ﬁmm peratialan balar > m ‘“E"ﬁ;‘r EHIL viriabel furigs fungs p:ﬂmuugm
lphart| Hﬁﬁhknm: sebe iy ' E;Im in F:n.ﬂul-.s- oplinsi Beglsan peitibatas oplimasi
Gambar 3.6 Bagar e Sistermn Informasi Peramalan Produksi dengan
[ Smoothing
334 DFD eramalan dan Optimasi Produksi

].. ; ; 3 W .'I P
\niniﬁl_mlur memasukkan nilai konstanta alpha yang digunakan dalam

perhitungan  peramalan  produksi menggunakan metode Exponential

Smoothing. Output proses berupa hasil ramalan produksi bulanan yang
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diterima oleh userZnya, dalam hal in1 bagian produksi, administrator dan

pimpinan.

Data_Parminizan
ADMIMISTRATOR -
2 Crata_Bareng

1 L

nilel konetanta alpha hasil ramalan
hesil peramekan MERAKMALKAN
JUMLAH PRODURSI
BULAMAN
", +)
A

hasll perarmalzn

ADMINISTRATOR Data ramaln bin sebelummya
Data produes

PIMPINAN

1 | Jadwal Produlsi

Crata produksi

ADOMIMISTRATOR — ] ADMEMISTRATOR

1
hasil optimasi

e —

hasil optimesi
weriabal fungsi l

Fasil optimasi

4 Tekal Optimasi

Fasil aptimasi

I
fungsi ujuan PIMPIMNAN

Tebel Produk

3.7 DFD Level 0 Proses Peramalan dan Optimasi Produksi

2. chitung kesalahan peramalan
Input proses adalah hasil peramalan yang didapat dan proses sebelumnya.
Qutput proses berupa kesalahan peramalan yvang diterima oleh administrator

dan pimpinan.
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3. Mengoptimasi keuntungan
Administrator memasukkan variable-variabel fungsi yang digunakan. Selain
itu juga menentukan fungsi twjuan dan fungsi pembatas. Hasil perlfiun

optimasi diterima oleh administrator dan pimpinan.

3.3.5 DFD Level 2 Proses Peramalan Produksi

Gambar 3.8 menjelaskan proses perhitungan pe } sekarang
yang didasarkan atas permintaan konsumen tap bulannya, 4 .- memberikan
output berupa hasil peramalan produksi yang diteriNg 1 bagian produksi,
Administrator dan pimpinan. Hasil peramalag Lot inBura menjadi masukan
untuk proses menghitung kesalahan pera

) Date_Barang
ADMINISTRATOR | _Milal konstanta aipha
Data ramalan bin sebalumrya | 3 B
Data_Pesmmintaan
MEMGAMBIL DATA
PERAMALAN PRODUKSI
BUILAN SEBELUMNYA
s L
MENGAMEIL DATA 42 | Tebal Perarmalan
PERMINTAAN KONSUMEN =
A
deta pammintaan kansumen
i~ 4 )
. o
slpha yang dientulan ~ | MENGHITUNG MILAI Dta Famalan
RAMALAN PRODUKS )
BLILAN INI w nilal paremalan produbsl bulan sebelumnya
e L e
hasil paremelan -
PIMPINAN

Gambar 3.8 DFD Level 1 Proses Peramalan Produksi



30

3.3.6 DFD Level 2 Proses Menghitung Kesalahan Peramalan

Gambar 3.9 menjelaskan proses perhitungan kesalahan peramalan

didapat dari input berupa data permintaan aktual dart konsumen d
peramalan bulan sebelumnya. Output sistem berupa kesalahan hag

diterima oleh administrator dan pimpinan.

1 Jadwal Produksi

Data Barang

Data p{DdLl-(!] |
L Deta Permintaan

T

| Ty
MEMNGAMEBIL DATA
PERMINT AAN
KOMSLUMEN BULAN IM

3 Tabael Peramalen

|
. ! ]
data permintaan akiusl KESALAHAKN Data akuresi
PERAMALAN PFII:Z'II'.'I-I.J?/
kesalehan peramaLn N ADMINISTRATOR
kemalehan paramalan

Level 1 Proses Menghitung Kesalahan Peramalan

3.3.7 oses Optimasi Produksi
ar 3.10 menunjukkan proses optimasi produksi dengan cara
asu

n fungsi tujuan untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan dengan

eminimalkan biaya produksi
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ADMIMISTRATOR

ADMIMISTRATOR

variabel fungsi |
ADMIMISTRATOR
fungsi tujuan
- 1 - . ] N N
MEMEMTURAN MERNEMTUEAN FUNGSI MEMWEMTUKAN FURGSI
VARIABEL OPTIMASI TLLILIAM PEMBATAS
fungsi tujuan al_Produks]
s I
data varigbel fungsi Data produksi
v ¥ _‘I
hasil aptim&si fungsi pembatas
Data hasil optimasi 4 Tebal_Optimasi
hasil optimasi =
PIRAP IR AR

ADMIMISTRATOR

Level 1 Proses Optimasi Produksi

3.4 Stru
ang digunakan oleh sistem menggunakan Microsoft Access
| yang menyusun database tersebut adalah sebagai berikut:

- Jadwal Produksi
Prithary Key : Kode_produk
Foreign Key -

Fungsi : Untuk menyimpan bulan dan tahun produksi barang,






Tabel 3.4 Tabel Peramalan
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No Nama Field Tipe Lebar Keterangan

I Kode_peramalan Varchar 5 Kode peramalan produksi
2 Kode_produk Varchar 5 Kode produk kecap

3 Nilai_ramal Float 7 Nilar ramalan

4  Galat Float 7 Nilai kesalahan

5  Galat_permulusan Float 7 Nilai pemulusan kesalahan
6 Galat_abs_pemulusan  Float [ Nilai abs pemul

7 Nilai_alpha Float 5 Nilai alpha

8 Nilai_alpha2 Float 5 Nilai alpha

0 Nilai_ramalan? Float 7 Nilai ra

10 Galat2 Float 7 Nilai kes

5. Nama tabel
Primary Key
Foreign Key

Fungsi

: Tabel_Optimasi
: Kode_produk

: Kode_produk refe

al_Produksi(Kode_produk)

: Untuk mengh sl produksi

No  Nama Field

Lebar  Keterangan

Kode_produ
Jumlah_

5 Kode optimasi produksi
7 Jumlah produksi botol besar
7 Jumlah produksi botol kecil

a gambar berikut ini.
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A. Entity Relationship Diagram secara Conseptual

Tabed Peramaltsn
Kl Pl an
: |F—°":]_ Miai Famdan
Data_Barang Jarkvedl Produlei Knda_Poduk Galal
Pk Bamng ot oy 1| Fok Produi L+ | Galai Pemusan
Permintam Kiterang o Galal #bs Perulusan
Wiai_Alpha
T T Miai_AlpiaZ
Wil Feamalar
Galag?
Kode Foduk
Tabs Cpliras
JI'I'_EB E:: Koda Produk
Jmil_BK

Tabks_Preduk
Keurturgan

Gambar 3.11 Entity Relationship Dia Conseptual

Gambar 3.11 menjelaskan E conseptual yang digunakan

dalam perancangan aplikasi peramal:

physical. ERD Aplikasi asi persediaan barang secara physical dijelaskan

JADWAL PRODUKE

KODE FRODUKE = KOOE PROOUK
ROOE PRCCUK MO0 [

KETERAAMGAN 10 ]
‘. .i TABEL PERAMALAN
il
KODE PRODLIK Mg
MILAL RAMALAN K5
GALAT M5
GALAT PEMULLISAN M5
GALAT_ABS PEMLUILLISAN M5
MILAL ALPHA M5
TABEL OPFTIMASI MILAL ALPHAZ W5
KODE PRODLK M0 MILAL FARALARE M5
JuL_BHE E KODE_FRODUK = KDOE_FRODUK GALATZ M5
JML_BK MG
TABEL PRODLK

ECOE PRODUK 10
FELINT LINGAN M5

e
KODE FRODUKE = KODE _PROOUK

Gambar 3.12 Entity Relationship Diagram secara Phisical
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3.6 Desain Input Data
Untuk menjalankan aplikasi peramalan produksi in1 dibutuhkan bebegapa
form yang digunakan sebagal sarana untuk melakukan proses peramafin

oplimasi.

3.6.1 Form Input Data Barang

ermintaan

Form Data Barang

Form

Tahun [

Produksi untuk bulan

Permintaan Botol B

Permintaan Botol

Ketarangar
Cance Exit

Bulan Tahur Parmintaar
Januari 2005 Hd:
Januari 2008 450
Februari 2005 Bh4
Februari 2005 475

= 2005 5BE

Marel 2005 43

Gambar 3.13 Desain Form Input Barang

\ Tombol save berfungsi untuk menyimpan data permintaan barang yaitu

mintaan botol besar dan botol kecil. Tombol cancel berfungsi apabila user

tidak jadi melakukuan proses penyimpanan. Tombol exir berfungsi untuk keluar

dari program.
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Pertama kali wser harus memilih produksi untuk bulan tertentu

sedangkan

menginputkan permintaan botol besar atau botol kecil vang akan diramal

ada catatan khusus untuk periode yang diramalkan maka diisi di kete

3.6.2 Form Peramalan

Form peramalan ini digunakan untuk merama
yang telah diinputkan pada form data barang.
Kode peramalan dan permintaan akan terisi

telah menginputkan jenis botol dan peramal:

permintaan bulan lalu belum diinputkan,
Setelah tombol proses di
dengan perhitungan yang ada,

tombol simpan, secara oto

seperti tampak pada ga

Farm Peramdals

untuk tahun diunputkan  manuoal

Form Peramalar

oleh user, setelah 1tu  yser

an barang

(4]

\/

lan tahun tertentu. Jika

atis apabila user

I ramalan akan disimpan maka klik

an tadi akan masuk ke dalam listview

W Boiol Basar

W Botol Kecil

x| Tahun|

Jurmilah Permintaan |
Kamarin

Milai Ramalan 1 |

Milai Ramalan 2

pr—

Proges I
__ simpar_|

Kode Paramalan Feriode Fermintaar Feramalar
FE Movember 2004 560 a0
P Movember 2004 347 350
FE Desember 2004 532 558
FE Desember 2004 334 ara

Gambar 3.14 Desain Form Peramalan
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1.6.3 Form Akurasi Peramalan

Form akurasi digunakan untuk menghitung keakuratan dan permglan

yang telah ada. Ukuran peramalan yvang digunakan adalah MAD, MSE, §1A

dan MFE.

Form Akurasi Peramalan

Hitung Akurasi Peramalan _...|
dari Bular

Sampai dengan Bulan

Jenis Botol

Periade T Devias
Desember 2004 53848 125
Januari 200 : 567,18 47
Februari 2§ T 563,48 18

Menggunakan Alpha Kedua

MAD MAL

MSE MSE
MAFE
MFE

lan MAD, MSE, MAPE, dan MFE akan muncul.

W4 Form Optimasi
Form im berfungsi untuk menghitung keuntungan maksimal yang

diperoleh perusahaan terhadap botol besar dan botol kecil.
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Input awal Form inmi adalah berupa fungsi-fungsi batasan yang
mendukung untuk memaksimalkan laba, dalam hal ini adalah waktu tenaga kerja
dan bahan baku yang tersedia. Bahan baku yang tersedia muncul otomatis@ilen

menyesuaikan dari hasil permintaan yang telah disimpan sebelumnya

Perhitungan Optimasi bular |
Jenis Botol Tenaga Kerja{jam/unit] Labe
Botol Besar 0.5 3000
Botol Keci 0,25 150C
Waktu Tenaga Kerja yang
tersedia
Bahan Baku yang terse ML Proses

3.16 Desain Form Optimasi

r dan botol kecil tiap bulannya. Grafik yang tampak adalah daerah

otol :
optirtg jika digambarkan dalam bentuk grafik.
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Form Hasil Optimasi

Form Hasil Optimas

|
| Botol Besar | Bofol Keci | Keuntungar JmiVol Botol Besar |

JmiVel Botol Keci | s
Laba Omzet Maximal |

— Grafik Optimasi
Simp
Grafik Optimas|
Can

Gambar 3.17 De

[ e o e O
s e o o |
s e o e Y |

sil Optimasi

3.7  Desain Output Data
Setelah proses | ilakukan, maka output datanya adalah berupa

laporan peramalan d: optimasi.

3.7.1 Desain n Peramalan



penjualan yang ditampilkan pada laporan penjualan »4
data permintaan, dan data peramalan, sert:

permintaan dan peramalannya.

3.7.2 Desain Output Laporan

40

Laporan Peramalar

Tanggal cetak 0522008

Hao. Jeniz Boto Periode Pemintaar  Peramalan 1 Peramalan 2
1 Botol Besar Maret 2005 &7 B06,04 5746/
. Botol Kecil Maret 2002 38 331,89

Gambar 3.18 Desain Laporan Peramal;

Pada laporan peramalan terdiri dari header berupa cetak. Detail
jeris botol, periode,

perbandingan antara

Laporan Optimasi

| cetak 05/02/200€

Periode Jml Vol Botol Besar Jml Vol Botol Kecil Keuntungar
MNovember 2004 740 € ) 2 227 80C
Desember 2004 T30 € ) 219 80C

Gambar 3.19 Desain Laporan Optimasi



